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ABSTRACT 
This study aims to determine the application of the Mind Mapping learning model, 
determine student learning outcomes, and analyze the effect of the Mind Mapping 
learning model on student learning outcomes in the subject of Islamic Cultural 
History (SKI) for class XI at MAN 1 Makassar City. This study uses a quantitative 
approach with an ex post facto research type. The study population was 408 
students, while the research sample was 80 students determined using the 
proportionate stratified random sampling technique. Data collection techniques 
were carried out through questionnaires and documentation. Data were analyzed 
using descriptive statistical analysis and inferential statistics which include normality 
tests, linearity tests, multiple linear regression tests, t tests, F tests, and coefficients 
of determination with the help of the SPSS program. The results of the study indicate 
that the application of the Mind Mapping learning model consisting of individual Mind 
Mapping indicators, Collaborative Mind Mapping, and visual and symbol Mind 
Mapping is in the moderate category. Student learning outcomes in the subject of 
Islamic Cultural History are also in the moderate category. The results of the 
inferential analysis indicate that the Mind Mapping learning model has a positive and 
significant effect on student learning outcomes. This is proven through the results 
of the F test which obtained an F count value of 35.332 greater than the F table of 
2.72 with a significance value of 0.000 <0.05. The results of the t test also show that 
each Mind Mapping indicator has a significant effect on student learning outcomes. 
In addition, the coefficient of determination (R Square) value of 0.582 indicates that 
the Mind Mapping learning model contributes 58.2% to student learning outcomes, 
while 41.8% is influenced by other factors outside the study. Thus, the Mind 
Mapping learning model is proven to be effective in improving student learning 
outcomes in the subject of Islamic Cultural History for class XI at MAN 1 Makassar 
City. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Mind 
Mapping, mengetahui hasil belajar peserta didik, serta menganalisis pengaruh 
model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI di MAN 1 Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post 
facto. Populasi penelitian berjumlah 408 peserta didik, sedangkan sampel penelitian 
sebanyak 80 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik 
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inferensial yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji regresi linear berganda, uji 
t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Mind Mapping yang terdiri 
atas indikator Mind Mapping individu, Mind Mapping Collaborative, serta Mind 
Mapping visual dan simbol berada pada kategori sedang. Hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga berada pada kategori sedang. 
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji F yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 35,332 lebih 
besar daripada Ftabel sebesar 2,72 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji 
t juga menunjukkan bahwa masing-masing indikator Mind Mapping berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, nilai koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0,582 menunjukkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping 
memberikan kontribusi sebesar 58,2% terhadap hasil belajar peserta didik, 
sedangkan 41,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, 
model pembelajaran Mind Mapping terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di 
MAN 1 Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Mind Mapping, Hasil Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 

yang berlangsung secara terus-

menerus dalam kehidupan individu 

maupun masyarakat untuk 

mengembangkan potensi, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan karakter. Pendidikan dapat 

diselenggarakan melalui jalur formal 

maupun nonformal sebagai sarana 

membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas (Hayyu et al. 2025). 

Dalam konteks pendidikan Islam, 

proses pembelajaran tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

intelektual peserta didik, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai keimanan, 

akhlak mulia, serta membentuk 

kepribadian yang mampu 

mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Wahab, 

Junaedi, and Azhar 2021). Oleh 

karena itu, pendidikan agama memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

generasi yang berilmu, berkarakter, 

dan bertanggung jawab. 

Hasil belajar merupakan salah 

satu indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Hasil belajar 

mencerminkan tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap kompetensi 

yang meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Menurut Nana 

Sudjana dalam (Rusydi and Fitri 

2020), hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman 
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belajar. Keberhasilan hasil belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru. 

Model pembelajaran yang tepat akan 

membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih mudah, 

meningkatkan keaktifan, serta 

menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam 

pendidikan Islam adalah Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Mata 

pelajaran ini bertujuan memberikan 

pemahaman kepada peserta didik 

mengenai perjalanan sejarah 

perkembangan Islam, keteladanan 

tokoh-tokoh Islam, serta nilai-nilai 

yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakteristik 

materi SKI yang luas, bersifat 

kronologis, dan memuat banyak 

konsep sering kali menuntut 

kemampuan peserta didik untuk 

memahami hubungan antartokoh, 

peristiwa, waktu, serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya (Syurgawi 

and Yusuf 2020). Oleh sebab itu, 

pembelajaran SKI memerlukan 

strategi yang mampu membantu 

peserta didik memahami materi 

secara menyeluruh. 

Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran SKI masih menghadapi 

berbagai kendala. Pembelajaran yang 

masih didominasi metode ceramah 

menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif, kurang berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, serta 

mudah merasa bosan. Akibatnya, 

peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengorganisasi materi yang 

bersifat naratif dan kompleks 

sehingga pemahaman terhadap 

materi menjadi kurang optimal. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik 

dan belum tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran 

Mind Mapping. Model pembelajaran 

ini dikembangkan oleh Tony Buzan 

sebagai teknik mengorganisasi 

informasi secara visual dengan 

memanfaatkan kata kunci, warna, 

simbol, dan cabang-cabang ide 

sehingga mampu mengoptimalkan 

kerja otak kanan dan otak kiri secara 

bersamaan. Melalui penyusunan peta 

pikiran, peserta didik lebih mudah 

memahami konsep, menghubungkan 

antaride, mengingat informasi, serta 
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mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan analitis 

(Rahim 2026). Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menarik, dan bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di MAN 1 Kota 

Makassar pada tanggal 11 November 

2025 melalui wawancara dengan Ibu 

Hasriani, S.Ag., selaku guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 

diperoleh informasi bahwa proses 

pembelajaran di kelas XI masih 

didominasi oleh pendekatan 

konvensional yang berpusat pada 

guru. Peserta didik lebih banyak 

berperan sebagai pendengar 

sehingga keaktifan, partisipasi, dan 

motivasi belajar masih tergolong 

rendah. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi SKI yang memiliki 

cakupan luas dan membutuhkan 

kemampuan menghubungkan 

berbagai konsep sejarah secara 

sistematis. 

Penerapan model pembelajaran 

Mind Mapping menunjukkan 

perubahan positif dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik menjadi 

lebih aktif mengidentifikasi konsep-

konsep utama, menyusun peta 

pikiran, berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, serta menghubungkan 

tokoh, peristiwa, dan nilai-nilai yang 

terdapat dalam materi Sejarah 

Kebudayaan Islam. Visualisasi materi 

melalui peta konsep membantu 

peserta didik memahami hubungan 

antarkonsep secara lebih sistematis 

sehingga meningkatkan minat, 

motivasi, serta kemampuan 

mengingat materi. Model ini juga 

mendorong peserta didik untuk belajar 

secara aktif dan mandiri sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

Kondisi hasil belajar peserta 

didik juga menunjukkan perlunya 

inovasi dalam proses pembelajaran. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Kota Makassar 

ditetapkan sebesar 80. Dari 386 

peserta didik, sekitar 270 peserta didik 

(70%) belum mencapai KKM, 

sedangkan hanya sekitar 116 peserta 

didik (30%) yang telah mencapai 

ketuntasan belajar. Rendahnya 

tingkat ketuntasan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

SKI. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 
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judul "Pengaruh Model 
Pembelajaran Mind Mapping 
terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik di MAN 1 Kota Makassar." 

 

B. Metode Penelitian 
Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di MAN 1 Kota Makassar 

masih tergolong rendah, yang 

ditunjukkan dengan sebagian besar 

peserta didik belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang masih didominasi metode 

konvensional sehingga peserta didik 

kurang aktif, kurang termotivasi, dan 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi SKI yang bersifat 

luas dan kronologis. Model 

pembelajaran Mind Mapping 

dipandang sebagai salah satu 

alternatif yang mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, 

dan bermakna melalui penyajian 

materi secara visual dan terstruktur, 

sehingga memudahkan peserta didik 

dalam memahami serta mengingat 

konsep-konsep pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di 

MAN 1 Kota Makassar perlu dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

1. Uji Analisis Statistik 
Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik 
Deskriptif 

 
Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai rata-rata yang relatif 

tinggi dengan sebaran data yang 

cukup baik. Variabel Mind Mapping 

Individu (X1) memiliki rata-rata 44,43, 

Mind Mapping Collaborative (X2) 

sebesar 44,90, Mind Mapping Visual 

dan Simbol (X3) sebesar 44,85, 

sedangkan hasil belajar (Y) memiliki 

rata-rata 75,90. Nilai standar deviasi 

pada setiap variabel relatif kecil, 
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sehingga menunjukkan bahwa data 

responden cenderung homogen dan 

penyebaran nilai tidak terlalu jauh dari 

nilai rata-rata. 

Pengukuran frekuensi skor ini 

perlu dilakukan. Untuk menguji 

frekuensi digunakan Teknik analisis 

data sebagai berikut: 

Tabel 2. Frekuensi Model 
Pembelajaran Mind Mapping 

Individu (X1) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 80 responden, 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 52 orang (65,00%), 

berada pada kategori sedang, 

sedangkan 17 orang (21,25%) berada 

pada kategori tinggi dan 11 orang 

(13,75%) berada pada kategori 

rendah. Dengan demikian, variabel 

Model Pembelajaran Mind Mapping 

Individu (X1) secara umum berada 

pada kategori sedang. 

Tabel 3. Frekuensi Model 
Pembelajaran Mind Mapping 

Colaborative (X2) 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 80 responden, 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 49 orang (61,25%), 

berada pada kategori sedang, 

sedangkan 22 orang (27,50%) berada 

pada kategori tinggi dan 9 orang 

(11,25%) berada pada kategori 

rendah. Dengan demikian, variabel 

Model Pembelajaran Mind Mapping 

Collaborative (X2) secara umum 

berada pada kategori sedang. 

Tabel 4. Frekuensi Model 
Pembelajaran Mind Mapping Visual 

dan Simbol (X3) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 80 responden, 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 46 orang (57,50%), 

berada pada kategori sedang, 

sedangkan 20 orang (25,00%) berada 

pada kategori tinggi dan 14 orang 

(17,50%) berada pada kategori 

rendah. Dengan demikian, variabel 

Model Pembelajaran Mind Mapping 

Visual dan Simbol (X3) secara umum 

berada pada kategori sedang. 
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Tabel 5. Frekuensi Kategori Hasil 
Belajar (Y) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 80 responden, 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 48 orang (60,00%), 

berada pada kategori sedang, 

sedangkan 22 orang (27,50%) berada 

pada kategori tinggi dan 10 orang 

(12,50%) berada pada kategori 

rendah. Dengan demikian, variabel 

hasil belajar (Y) secara umum berada 

pada kategori sedang. 

2. Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji simultan 

(uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 

35,332 yang lebih besar daripada 

Ftabel sebesar 2,72 (35,332 > 2,72) 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Model Pembelajaran Mind 

Mapping (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar (Y) 

peserta didik. 

Tabel 7. Hasil Uji T 

 
Berdasarkan hasil uji t, 

diketahui bahwa variabel Mind 

Mapping Individu (X1) memiliki nilai t 

hitung 3,218 > t tabel 1,665 dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Variabel Mind Mapping Collaborative 

(X2) memiliki nilai t hitung 6,828 > 

1,665 dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Sementara itu, variabel Mind 

Mapping Visual dan Simbol (X3) 

memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Dengan demikian, ketiga variabel 

Mind Mapping berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar (Y). 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,582 atau 58,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Mind 

Mapping Individu (X1), Mind Mapping 

Collaborative (X2), dan Mind Mapping 



  Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

342 
 

Visual dan Simbol (X3) secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap hasil belajar (Y) 

sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 41,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

 

Pembahasan  
1. Model Pembelajaran Mind 

Mapping Peserta Didik Kelas XI 
di MAN 1 Kota Makassar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping pada 

peserta didik kelas XI MAN 1 Kota 

Makassar berada pada kategori 

sedang. Hal ini terlihat dari hasil 

analisis deskriptif pada ketiga 

indikator, yaitu Mind Mapping individu 

(X1), Mind Mapping Collaborative 

(X2), dan Mind Mapping visual dan 

simbol (X3), yang seluruhnya 

didominasi oleh kategori sedang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik telah mampu 

menerapkan pembelajaran 

menggunakan Mind Mapping, 

meskipun pelaksanaannya masih 

perlu terus ditingkatkan agar lebih 

optimal. 

Penerapan Mind Mapping 

membantu peserta didik menyusun 

materi secara terstruktur melalui 

penggunaan kata kunci, cabang-

cabang ide, warna, dan simbol. 

Menurut Tony Buzan, Mind Mapping 

merupakan teknik belajar yang 

memanfaatkan kerja otak kanan dan 

otak kiri secara bersamaan sehingga 

memudahkan peserta didik 

memahami, menghubungkan, dan 

mengingat informasi. Dengan 

demikian, model pembelajaran ini 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Suwaib, Riyanto, 

and Subroto 2026) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model Mind 

Mapping mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik, 

mempermudah pemahaman konsep, 

serta membantu peserta didik 

mengorganisasi materi pembelajaran 

secara sistematis. Penelitian (Taib 

2021) juga menyimpulkan bahwa 

Mind Mapping memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena peserta didik terlibat 

langsung dalam menyusun dan 

mengembangkan konsep 

pembelajaran. 
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2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
XI di MAN 1 Kota Makassar 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, hasil belajar peserta didik 

kelas XI MAN 1 Kota Makassar 

berada pada kategori sedang. 

Sebagian besar responden berada 

pada kategori sedang, sedangkan 

sebagian lainnya berada pada 

kategori tinggi dan rendah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam 

menguasai materi Sejarah 

Kebudayaan Islam sudah cukup baik, 

namun masih memerlukan 

peningkatan agar mencapai hasil 

belajar yang lebih optimal. 

Menurut Nana Sudjana, hasil 

belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar yang 

mencakup aspek pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Tinggi rendahnya 

hasil belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal, termasuk model 

pembelajaran yang digunakan guru. 

Penggunaan model pembelajaran 

yang inovatif akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara aktif sehingga 

pemahaman terhadap materi menjadi 

lebih baik. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran 
Mind Mapping terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Kelas XI di MAN 1 Kota 
Makassar 

Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Mind Mapping 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hal ini dibuktikan melalui uji F yang 

memperoleh nilai F hitung sebesar 

35,332 lebih besar daripada F tabel 

2,72 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga model Mind Mapping 

secara simultan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Hasil uji t juga 

menunjukkan bahwa ketiga indikator, 

yaitu Mind Mapping individu, Mind 

Mapping Collaborative, serta Mind 

Mapping visual dan simbol, masing-

masing berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,582 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Mind Mapping mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap hasil 

belajar sebesar 58,2%, sedangkan 

41,8% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 
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Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin baik penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping, 

maka semakin tinggi pula hasil belajar 

peserta didik. Model ini memudahkan 

peserta didik memahami hubungan 

antar konsep, mengingat materi lebih 

lama, serta meningkatkan keaktifan 

dan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori Tony Buzan yang 

menyatakan bahwa Mind Mapping 

merupakan teknik belajar yang 

mampu meningkatkan daya ingat, 

kreativitas, dan pemahaman konsep 

melalui penyajian informasi secara 

visual. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian (Ekawati and 

Kusumaningrum 2020) yang 

menyimpulkan bahwa model Mind 

Mapping berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Demikian pula 

penelitian (Fardani 2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Mind Mapping mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, keaktifan 

belajar, serta hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping 

pada peserta didik kelas XI di MAN 1 

Kota Makassar berada pada kategori 

sedang, demikian pula hasil belajar 

peserta didik yang secara umum juga 

berada pada kategori sedang. Hasil 

analisis inferensial menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Mind 

Mapping berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji F yang 

memperoleh nilai Fhitung sebesar 

35,332 lebih besar daripada Ftabel 

sebesar 2,72 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, serta hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

Mind Mapping, yaitu Mind Mapping 

individu, Mind Mapping Collaborative, 

dan Mind Mapping visual dan simbol, 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,582 menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Mind Mapping 

memberikan pengaruh sebesar 58,2% 

terhadap hasil belajar peserta didik, 

sedangkan 41,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 
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